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Abstract

This study aims to examine how audit committee independence and family ownership affect
earnings management. This study was prepared by considering the prevalence of earnings
management cases in Indonesian companies. Earnings management is the act of a company
manipulating related company profits obtained in one period in order to gain profits. In this study,
the audit committee's independence and family ownership are the independent variables,
whereas earnings management is the dependent variable. Family ownership also acts as a
moderating variable. There are 11 other control variables included in support of the research
conducted. The annual reports and financial statements of non-banking companies listed on the
Indonesia Stock Exchange were used as secondary data sources for this study. This research
uses Multiple Regression Analysis utilizing the SPSS software. According to the study’s findings,
audit committee independence has no significant relationship to earnings management, while
family ownership is significantly positively correlated with earnings management. Besides that,
family ownership is not able to moderate audit committee independence on earnings
management. Thus, it may be said that the family ownership structure of companies may
influence earnings management practices in Indonesian public non-banking companies.

Key Words: Earnings Management; Family Ownership; Audit Committee Independence

Abstrak

Penelitian ini dilakukan guna menguji bagaimana independensi komite audit dan kepemilikan
keluarga mempengaruhi manajemen laba. Penelitian disusun dengan menimbang maraknya
kasus manajemen laba pada perusahaan Indonesia. Manajemen laba ialah upaya perusahaan
dalam memanipulasi laba perusahan yang diperoleh selama periode waktu tertentu untuk
menghasilkan keuntungan. Dalam penelitian ini, independensi komite audit dan kepemilikan
keluarga merupakan variabel bebas, sedangkan manajemen laba merupakan variabel terikat.
Kepemilikan keluarga juga berperan sebagai variabel moderasi. Selain itu, terdapat 11 variabel
kontrol tambahan guna mendukung penelitian yang dilakukan. Laporan tahunan dan laporan
keuangan perusahaan non-perbankan di Bursa Efek Indonesia merupakan sumber data
sekunder yang digunakan dalam penelitian. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
Analisis Regresi Berganda melalui aplikasi SPSS. Berdasarkan hasil penelitian, independensi
komite audit tidak memiliki hubungan signifikan dengan manajemen laba, sedangkan
kepemilikan keluarga bersignifikan positif terhadap manajemen laba. Selain itu, kepemilikan
keluarga juga tidak dapat memoderasi independensi komite audit terhadap manajemen laba.
Oleh karenanya, dapat dikatakan bahwa komposisi kepemilikan keluarga pada perusahaan
publik non-perbankan bisa saja mempengaruhi praktik manajemen laba di Indonesia.

Key Words: Manajemen Laba; Kepemilikan Keluarga, Independensi Komite Audit

PENDAHULUAN

Manajemen laba merupakan fenomena yang sudah cukup umum bagi suatu perusahaan. Menurut Jensen et al.
(1976) pada studi oleh Indriani & Pujiono (2021), fenomena manajemen laba dalam teori keagenan biasanya terjadi
karena pemilik perusahaan memiliki konflik perbedaan kepentingan dengan pengelola perusahaan. Pemilik
perusahaan akan menyerahkan wewenang kepada manajemen dalam hal pengelolaan perusahaan, mengambil
keputusan dan bertanggung jawab atas laporan keuangan (Dwiyanti & Astriena, 2018). Fenomena manajemen
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laba oleh perusahaan telah tersebar luas di seluruh penjuru dunia. Kurangnya pelaporan keuangan yang
berkualitas untuk keuntungan pribadi oleh manajemen berpengaruh terhadap keputusan investor dalam mengambil
keputusan dan mengindikasikan tata kelola perusahaan yang buruk (Kapoor & Goel, 2019). Manajemen biasanya
menyajikan informasi mengenai perusahaan yang berguna bagi setiap pihak yang terlibat dalam sebuah
perusahaan. Pihak internal yang terkait adalah manajer, sedangkan pihak eksternal adalah kreditur, investor dan
negara. Informasi laba dari laporan keuangan digunakan oleh pelaku pasar modal dalam mengevaluasi kinerja
manajemen dan mengambil keputusan investasi. Informasi mengenai keuangan perusahaan yang disusun oleh
manajemen tidak selamanya sesuai dengan kondisi yang aktual akibat didorong oleh kepentingan pribadi
manajemen perusahaan. Manajemen laba terjadi karena adanya fenomena seperti pemilik modal yang
mengharapkan manajemen dapat mencapai laba yang tinggi agar dapat menaikkan nilai perusahaan di pasar
saham modal, sedangkan manajemen yang ingin kinerja kerja yang baik dilihat dari laba yang terus meningkat.
Fenomena manajemen laba sudah terjadi berkali-kali di Indonesia, contohnya pada tahun 2018 terdapat tiga
perseroan yang menyajikan laporan keuangan dengan kinerja yang cukup bagus meski sempat mengalami
kerugian pada tahun-tahun sebelumnya hingga kuartal ketiga 2018. Ketiga perseroan tersebut yakni PT Garuda
Indonesia Tbk, PT Perusahaan Minyak Nasional (Pertamina), dan PT Perusahaan Listrik Negara (PLN). BUMN
tersebut tercatat melakukan praktik yang sama yaitu memperoleh laba perusahaan dengan mencatat piutang
sebagai pendapatan. Adanya tantangan dalam pemenuhan kepercayaan publik terhadap perusahaan merupakan
salah satu faktor pendorong terjadinya manipulasi tersebut (Tang & Shandy, 2021).

Struktur kepemilikan keluarga dalam sebuah perusahaan memainkan peran penting dalam ekonomi global
(Prencipe et al., 2014). Diperkirakan sekitar 80 hingga 98 persen kegiatan bisnis di dunia merupakan perusahaan
milik keluarga. Sebanyak lebih dari separuh perusahaan di Indonesia adalah perusahaan keluarga (Carney & Child,
2013). Struktur kepemilikan perusahaan yang terkonsentrasi biasanya menghadapi perselisihan antara pemegang
saham mayoritas dan minoritas. Chi, Hung, Cheng, & Tien Lieu (2015) menyatakan bahwa manajemen laba yang
terjadi di perusahaan keluarga cenderung diakibatkan oleh kurang terencenanya sistem perusahaan dan tata kelola
perusahaan belum efektif. Terdapat kesempatan dimiliki oleh anggota keluarga dalam meraih keuntungan pribadi
dan mengambil alih kekayaan dari pemegang saham minor apabila dewan pengawas tidak efektif (Adiguzel, 2013).
Penyusunan penelitian ini dilakukan dengan menimbang maraknya kasus manajemen laba di Indonesia. Laporan
keuangan yang terdapat peningkatan pendapatan atau laba dapat menambah nilai perusahaan. Hal ini dapat
menyebabkan para investor memperhatikan kinerja perusahaan dan berniat dalam melakukan penanaman modal
pada perusahaan tersebut. Atas dasar tersebut, banyak perusahaan yang terdorong untuk melakukan praktik
manajemen laba walaupun keuntungan tersebut hanya bersifat jangka pendek. Independensi komite audit dan
kepemilikan keluarga pada sebuah perusahaan bisa saja memberikan pengaruh terhadap manajemen laba. Maka
dari itu, diperlukan penelitian dalam menganalisis dan membuktikan hubungan variabel independensi komite audit
dan kepemilikan keluarga terhadap manajemen laba.

Manajemen laba merupakan bentuk kesengajaan dalam memanipulasi kinerja perusahaan guna menyesatkan
para pemangku kepentingan (Mechelli & Cimini, 2013). Walaupun pernah terjadi kasus penipuan besar terhadap
auditor seperti kasus Enron, tentu tidak mudah dalam membatasi atau menghentikan manajemen laba dan
mungkin akan tetap berlanjut (Sari & Pinasthika, 2021). Penelitian ini sangat penting dilakukan apalagi jika dilhat
dari maraknya kasus manajemen laba yang terjadi di Indonesia, seperti kasus terbaru oleh PT Garuda Indonesia.
Berkaca dari kasus-kasus yang telah terjadi, kerugian yang diakibatkan tidak hanya dirasakan oleh perusahaan
yang melakukan praktik, melainkan juga dapat merugikan berbagai pihak seperti investor bahkan negara. Oleh
karenanya, penelitian ini dilakukan guna meneliti lebih dalam mengenai manajemen laba.

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis kembali penelitian sebelumnya tentang hubungan antara independensi
komite audit dan kepemilikan keluarga terhadap praktik manajemen laba. Penulis mereplikasi penelitian oleh Wan
Mohammad & Wasiuzzaman (2020) yang meneliti pengaruh independensi komite audit, kepemilikan keluarga, dan
etnis dewan terhadap manajemen laba di perusahaan Malaysia. Perbedaan mendasar dengan penelitian penulis
yaitu terletak pada objek penelitian dan pengurangan variabel bebas. Variabel etnis dewan yang terdapat pada
penelitian sebelumnya tidak diikutsertakan dalam penelitian ini dikarenakan tidak adanya data etnisitas dewan di
perusahaan Indonesia. Objek penelitian mencakup perseoran terbatas non-perbankan pada Bursa Efek Indonesia
dengan rentang periode 2017-2021.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menguji dan menganalisis:
(1) pengaruh independensi komite audit terhadap manajemen laba; (2) pengaruh komposisi kepemilikan keluarga
terhadap manajemen laba dan (3) pengaruh independensi komite audit yang dimoderasi oleh kepemilikan keluarga
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terhadap manajemen laba. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam menyumbangkan ilmu pengetahuan
bagi semua pihak di berbagai bidang, terutama bagi dunia pendidikan, entitas perusahaan, dan peneliti selanjutnya.

TINJAUAN PUSTAKA / KAJIAN TEORITIS

Manajemen Laba

Manajemen laba (earings management) merupakan sebuah upaya perusahaan dalam memanipulasi laba
perusahan dalam satu periode guna memperoleh keuntungan. Manajemen laba ialah sebuah kebijakan yang
dibutuhkan pengelola perusahaan untuk keperluan pengeolaan laba perusahaan (Juliani & Ventty, 2022).
Manajemen laba tidak dapat berkelanjutan secara jangka panjang. Manajemen laba dianggap sebagai suatu
fenomena yang mendistorsi kualitas pendapatan dan menggambarkan kinerja keuangan perusahaan yang salah
(Mishra & Malhotra, 2016).

Menurut teori keagenan, terjadinya manajemen laba dapat disebabkan oleh kepentingan yang berbeda antara
principal (pemilik) dengan agen (pengelola). Hubungan antara pemilik dan pengelola cenderung mengarah pada
kondisi ketidakseimbangan informasi (asymmetrical information) dimana pihak manajemen atau pengelola memiliki
informasi mengenai perusahaan yang lebih dalam dibanding pemilik. Dengan adanya informasi asimetri tersebut,
mengakibatkan munculnya konflik agensi klasik antara pemilik dan manajemen perusahaan (Dwiyanti & Astriena,
2018). Manajemen dapat mempengaruhi angka pada laporan keuangan dengan melakukan praktik yang disebut
dengan manajemen laba demi memaksimalkan kepentingan pribadi. Tindakan manajemen yang cenderung
bersifat oportunisme dalam memaksimalkan kepentingan pribadi menjadi motivasi peneliti dalam melakukan
penelitian mendalam mengenai kejadian dalam perusahaan publik di Indonesia (Suprianto & Setiawan, 2017).
Berbagai penelitian tentang manajemen laba dan berbagai faktor yang mempengaruhinya telah diungkapkan oleh
para peneliti sebelumnya. Al-Absy, Ku Ismail, & Chandren (2019) melakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh karakterisktik pimpinan komite audit terhadap kegiatan manajemen laba oleh perusahaan di Malaysia.
Variabel terikat yang diteliti yaitu manajemen laba, sedangkan variabel bebasnya berupa karakteristik pimpinan
komite audit yang terdiri dari masa jabatan, umur, gender, etnis, keahlian akuntansi, dan juga jabatan beberapa
direktur. Pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa hanya beberapa karakteristik pimpinan komite audit yang
dapat mempengaruhi manajemen laba, seperti masa jabatan, gender, dan etnis yang ditemukan bersignifikan
negatif kepada manajemen laba.

Independensi Komite Audit

Independensi komite audit memiliki tanggung jawab besar dalam melakukan kontrol laporan keuangan sebuah
perusahaan. Hal tersebut membuat keandalan laporan keuangan yang diaudit perusahaan dapat meningkat,
sehingga kualitas dan keinformatifan laporan keuangan dapat meningkat pula. Jika komite audit dalam sebuah
perusahaan sepenuhnya independen, maka manajemen laba yang efektif akan dibatasi (Nwoye et al., 2021). Oleh
karena itu, independensi komite audit dapat disebut sebagai kunci pencegahan terdapatnya isu salah saji pada
laporan keuangan perusahaan (Tang & Shandy, 2021).

Berdasarkan beberapa studi terdahulu, terungkap bahwa independensi komite audit berhubungan signifikan
dengan manajemen laba. Studi yang sebelumnya diteliti oleh D & Elijah (2015), Alzoubi (2016), dan Nwoye,
Anichebe, & Osegbue (2021) menunjukkan hasil bahwa independensi audit komite memiliki hubungan signifikan
positif terhadap manajemen laba. Semakin banyak komposisi komite audit yang independen di suatu perusahaan,
maka potensi terjadinya manajemen laba akan semakin tinggi. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh
Mishra & Malhotra (2016), dan Juhmani (2017) didapatkan bahwa independensi komite audit tidak dapat
berkorelasi dengan manajemen laba secara signifikan.

H1: Independensi komite audit berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba.

Kepemilikan Keluarga

Struktur kepemilikan perusahaan dilihat dari proporsi kepemilikan saham oleh sejumlah individu dan institusi.
Perusahaan keluarga yaitu bisnis yang struktur kepemilikannya terkonsentrasi pada anggota keluarga, yang mana
perusahaan tersebut dipimpin dan dikelola oleh anggota keluarga itu sendiri. Martin, Campbell, & Gomez-Mejia
(2016) mengungkapkan bahwa perusahaan keluarga cenderung memiliki tingkat praktik manajemen laba yang
lebih rendah daripada perusahaan non-keluarga. Semakin besar peran keluarga dalam perusahaan, maka semakin
rendah tingkat kemungkinan dilakukannya manajemen laba. Selain itu, Cheng (2014) juga berpendapat bahwa
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pemilik dan manajemen sebuah perusahaan keluarga biasanya akan diteruskan sebagai aset bagi keturunan
keluarga tersebut. Hal tersebut membuat perusahaan tersebut terdorong dan termotivasi untuk menjaga citra demi
tujuan jangka panjang perusahaan dengan menyajikan laporan keuangan yang berkualitas tanpa adanya praktik
manajemen laba yang hanya memberikan keuntungan jangka pendek.

Chi et al., (2015) menyatakan ada pengaruh positif signifikan antara kepemilikan keluarga terhadap manajemen
laba dimana perusahaan keluarga cenderung melakukan manipulasi pendapatan. Hal ini dibuktikan oleh hasil
penelitiannya pada perusahaan di Taiwan yang menunjukkan perusahaan non keluarga memiliki nilai laba yang
lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan keluarga saat pelaporan laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Kumala & Siregar (2021) menghasilkan kesimpulan dimana kepemilikan keluarga
memiliki hubungan positif signifikan terhadap manajemen laba. Hal tersebut dibuktikan dengan pernyataan bahwa
perusahaan keluarga di Indonesia mengelola pendapatannya demi mencapai target tertentu. Pendapat berbeda
diungkapkan oleh Alzoubi (2016) yang menyatakan bahwa kepemilikan keluarga mempengaruhi manajemen laba
secara signifikan negatif. Perusahaan kepemilikan keluarga cenderung melakukan pembayaran dividen yang lebih
sedikit daripada perusahaan non-keluarga lainnya. Meskipun kepemilikan keluarga secara negatif mempengaruhi
kinerja perusahaan, ada beberapa argumen yang menyatakan bahwa keluarga akan senantiasa mempertahankan
nama baik dan reputasinya. Sementara itu, penelitian oleh Abdullah & Ismail (2016) tidak mendukung adanya
hubungan antara kepemilikan keluarga dengan manajemen laba dibuktikan dengan hasil penelitian yang tidak
signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad & Badera (2020) ditemukan bahwa kepemilikan keluarga
mampu menjadi moderasi antara kualitas auditor terhadap manajemen laba. Pada perusahaan dengan persentase
kepemilikan keluarga yang tinggi, anggota keluarga dapat menggunakan hak kontrolnya pada upaya intervensi
auditor dalam mengawasi manajemen laba.

H.: Kepemilikan keluarga berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba.

Hs: Kepemilikan keluarga mampu memoderasi pengaruh independensi komite audit terhadap manajemen laba.

METODE PENELITIAN

Model penelitian ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari penelitian sebelumnya. Metode penelitian ini
diklasifikasikan sebagai penelitian kuantitatif yang berasal dari sumber data sekunder. Penelitian kuantitatif
dilakukan dengan pengumpulan data numerik atau kata-kata yang dapat dikonversi menjadi data yang berupa
angka dengan metode dasar analisis data berupa statistik (Sheard, 2018).

Objek penelitian ini ditujukan pada perseroan terbatas yang terdata di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel
penelitian diambil melalui metode purposive sampling dimana terdapat ketentuan sampel yang harus memenuhi
beberapa kriteria sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian (Sugiyono, 2015). Kriteria berikut harus dipenuhi
dalam proses pengambilan sampel: (1) Perusahaan non-perbankan yang terdata di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dan terdapat laporan keuangan tahunan lengkap yang telah diaudit selama tahun 2017-2021; (2) Laporan
keuangan dan laporan tahunan perusahaan terdapat data-data yang berhubungan dengan variabel penelitian.
Penelitian ini menggunakan variabel terikat berupa manajemen laba dengan variabel bebas berupa independensi
komite audit (ACIndep) dan kepemilikan keluarga (FamOwn). Kepemilikan keluarga juga berperan sebagai variabel
moderasi antara independensi komite audit terhadap manajemen laba. Selain itu, terdapat 11 variabel kontrol yang
digunakan vyaitu rasio anggota keluarga dalam dewan (FamPercent), ukuran komite audit (ACMember), rapat
anggota komite audit (ACMeet), gelar komite audit (Quali), return on asset (ROA), independensi komisaris utama
(Chairlndep), market-to-book ratio (MBRatio), big 4 auditor (Big4), ukuran dewan (BDSize), masa jabatan direktur
(CEOTenure), dan ukuran perusahaan (FirmSize).

Pengukuran variabel manajemen laba yang digunakan diproyeksi dengan discretionary accrual atau DACC. Pada
Jones (1991) model menunjukkan bahwa discretionary accrual dengan nilai yang tinggi memiliki artian perusahaan
terlibat dalam kegiatan praktik manajemen laba (Wan Mohammad & Wasiuzzaman, 2020). Rumus pengukuran
DAC yaitu sebagai berikut:

TA,
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Npa =e (=) + pa(( )+ 5 ()

it—1 Ajt—q Aj—q
TA,

Ajt—1
Dimana:
TA; = selisih pendapatan bersih dengan arus kas operasional perusahaan pada periode berjalan;
At = total aktiva perusahaan pada tahun sebelumnya;
AREV;; = selisih pendapatan perusahaan pada tahun berjalan dan tahun sebelumnya;
PPE;; = nilai kotor dari aset berwujud perusahaan pada akhir tahun berjalan;
1, B1, B2 = nilai estimasi; dan
£ = residu atau nilai sisa.

Analisis data penelitian menggunakan metode regresi linear dengan variabel moderasi melalui Multiple Regression
Analysis (MRA). Data sekunder yang telah berhasil diperoleh akan diolah dengan memanfaatkan software SPSS
26 guna menguji kebenaran hipotesis. Tahap pertama yaitu melakukan uji analisis deskriptif statistik. Setelah itu,
akan dilakukan serangkaian penguijian berupa uji outlier, uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi. Dalam menguii
kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan, terdapat beberapa definisi operasional variabel pada penelitian ini,
yakni:
Tabel 1.
Definisi Operasional Variabel

Variabel Dependen

DACC Manajemen Laba

Absolute Discretionary Accruals.

(Jones, 1991)

Variabel Independen

ACINDEP Independensi Persentase direktur independen non- (Wan Mohammad &
Komite Audit eksekutif dalam komite audit. Wasiuzzaman, 2020)
- Persentase  pemegang saham (Salim Darmadi, 2012)
Kepemilikan perusahaan terbesar.
FAMOWN Keluarga - Persentase kepemilikan individu
lebih dari sama dengan 20 persen.
Variabel Kontrol
Rasio Anadota Jumlah anggota keluarga dalam dewan (Wan Mohammad &
FAMPERCENT 99 dibagi dengan total direktur dalam Wasiuzzaman, 2020)
Keluarga d
ewan.
Anggota Komite . . . (Wan Mohammad &
ACMEMBER Audit Log dari jumlah anggota komite audit. Wasiuzzaman, 2020)
. . . . . (Wan Mohammad &
ACMEET Rapat Komite Audit ~ Log dari jumlah rapat komite audit. Wasiuzzaman, 2020)
Variabel indikator dengan nilai 1 apabila (Wan Mohammad &
dalam komite audit terdapat setidaknya Wasiuzzaman, 2020)
QUALI Gelar Komite Audit ~ satu direktur independen bergelar
akuntansi dan keuangan dan nilai 0 jika
sebaliknya.
Pendapatan bersih dibagi dengan total (Wan Mohammad &
ROA Retum on Assets aset perusahaan. Wasiuzzaman, 2020)
. Nilai pasar ekuitas dibagi dengan nilai (Wan Mohammad &
MBRATIO Market Book Ratio buku ekuitas. Wasiuzzaman, 2020)
BDSIZE Ukuran Dewan Log 10 dari jumlah direktur dalam (Wan Mohammad &

dewan.

Wasiuzzaman, 2020)
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Masa Jabatan Log 10 dari jumlah tahun jabatan (Wan Mohammad &
CEOTENURE Direktur direktur. Wasiuzzaman, 2020)
, (Wan Mohammad &
FIRMSIZE Ukuran Perusahaan  Log 10 dari total aset. Wasiuzzaman, 2020)
Variabel indikator dengan nilai 1 apabila  (Wan Mohammad &
Independensi pimpinan merupakan direktur  Wasiuzzaman, 2020)
CHAIRINDEP Komisaris Utama independen non eksekutif dan nilai 0 jika
sebaliknya.
Variabel indikator dengan nilai 1 apabila  (Wan Mohammad &
BIG4 Big 4 Auditor diaudit oleh big 4 auditor dan nilai 0 jika Wasiuzzaman, 2020)

sebaliknya.

Sumber: Data Diolah, 2022

Data penelitian berupa data kuantitatif yang meliputi data rasio dan data dummy. Data penelitian bersumber dari
laporan keuangan dan tahunan perusahaan non-perbankan yang terdata di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian
menggunakan data panel untuk periode 2017 hingga 2021. Berdasarkan analisis, terdapat 774 perusahaan yang
tercatat di BEI dan 309 perusahaan yang sesuai kriteria penelitian. Maka dari itu, total data penelitian yang akan
diteliti adalah sebanyak 1.545 data. Tabel 1 menunjukkan hasil data yang tersedia dari proses sampling data.

Tabel 2.
Data Sampel

Perusahaan yang tercatat di BEI 774 perusahaan

Perusahaan keuangan dan perbankan (358 perusahaan)

Perusahaan yang tidak sesuai kriteria (107 perusahaan)

Jumlah perusahaan yang digunakan 309 perusahaan

Jumlah data penelitian (2017 - 2021) 1.545 data

Jumlah data outlier (414 data)

Total data penelitian yang digunakan 1.131 data

Sumber: Data Diolah, 2022
HASIL PENELITIAN
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Tabel 3.
Statistik Deskriptif Data Rasio

DACC 1.131 -0,283 0,200 -0,008 0,071
FamOwn (%) 1.131 0,000 97,160 39,190 30,630
AClndep (%) 1.131 0,000 100,000 81,960 27,000
FamPercent (%) 1.131 0,000 85,710 13,420 20,550
ACMember 1.131 0,693 1,946 1,114 0,114
ACMeets 1.131 0,693 3,850 1,692 0,502
ROA 1.131 -0,576 0,456 0,021 0,087
MBRatio 1.131 -79,251 56796,131 89,206 1815,642
BdSize 1.131 0,301 1,146 0,648 0,165
CEOTenure 1.131 0,000 1,690 0,721 0,444
FirmSize 1.131 8,485 14,546 12,525 0,737

Sumber; Data Diolah, 2022
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Berdasarkan tabel 3 di atas, nilai DACC mengindikasikan kemungkinan terjadinya manajemen laba dalam bisnis.
Semakin tinggi Nilai DACC, semakin besar potensi yang dimiliki perusahaan dalam hal manajemen laba. Dengan
total data penelitian sebanyak 1.131 data, terlihat bahwa rata-rata nilai manajemen laba di penelitian ini sebesar -
0,008 dengan nilai minimum -0,283 dan maksimum 0,200. Nilai standar deviasi yang rendah mengindikasikan
semakin rendah potensi terdapat data menyimpang. Variabel DACC memiliki nilai standar deviasi sebesar 0,071
atau 887,5% dari rata-ratanya, sehingga dapat disimpulkan variasi data penelitian cenderung sangat tinggi.
FamOwn, ACIndep, dan FamPercent merupakan data yang menggunakan skala persentase yang bernilai
minimum 0% dan nilai maksimum yang bisa mencapai hingga 100%. Rata-rata ketiga variabel tersebut secara
berurutan yaitu 39,19%, 81,96% dan 13,42%. Jika membandingkan nilai standar deviasi nilai rata-rata masing-
masing variabel, dapat terlihat bahwa variabel FamOwn dan FamPercent memiliki nilai variasi yang cukup tinggi.
Sementara itu, nilai variasi variabel variabel ACIndep masih tergolong normal.

Selain data rasio, penelitian ini juga menggunakan variabel dummy yang mencakup kualitas anggota komite audit
berdasarkan gelarnya, independensi komisaris utama perusahaan, dan big 4 auditor. Hasil uji statistik deskriptif
variabel dummy ditunjukkan pada tabel di bawah.

Tabel 4.
Statistik Deskriptif Data Dummy

Quali 0 = Komite audit tidak bergelar Akuntansi & Keuangan 0 0%
1 = Komite audit bergelar Akuntansi & Keuangan 1.131 100,00%
Chairndep 0 = Komisaris bukan INED 676 59,80%
1 = Komisaris INED 455 40,20%
Big 4 0 = KAP Non Big 4 722 63,80%
1 =KAP Big 4 409 36,20%

Sumber: Data Diolah, 2022

Sesuai dengan tabel 4 di atas, didapatkan bahwa pada seluruh sampel data terdapat audit komite yang bergelar
akuntansi dan keuangan. Dimana perusahaan publik non-perbankan di Indonesia memiliki setidaknya 1 anggota
komite audit yang bergelar akuntansi dan keuangan. Sebanyak 59.80% komisaris utama di perusahaan cenderung
bukan merupakan independent director non-executive (INED). Sementara itu, masih banyak perusahaan yang
tidak menggunakan jasa big 4 auditor dalam mengaudit laporan perusahaan, yaitu sebanyak 63.80% dan sisanya
menggunakan jasa KAP non-big 4.

Hasil Uji Outlier

Pengujian yang dilakukan melalui aplikasi SPSS menghasilkan bahwa dalam penelitian ini terdapat data outlier
sebanyak 414 dari 1.545 data penelitian. Data tersebut tidak akan diikutsertakan ke dalam pengolahan data
selanjutnya karena dianggap sebagai data menyimpang yang melebihi batas wajar. Maka dari itu, total data yang
akan diolah pada penguijian ini menjadi sebanyak 1.131 data.

Hasil Uji F
Penguijian dilakukan dengan menggunakan 2 model penelitian berupa pengujian regresi linear dan pengujian
dengan variabel moderasi.

Tabel 5.

Hasil Uji F

DACC 25,569 0,000000 Model dapat digunakan
Sumber: Data Diolah, 2022
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Tabel 6.
Hasil Uji F dengan Variabel Moderasi

DACC 23,582 0,000000 Model dapat digunakan
Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan pengolahan uji F pada tabel 5 dan 6 di atas, dapat dilihat bahwa hasil uji F pada kedua regresi tersebut
memiliki nilai signifikansi 0,000000 yang lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan nilai tersebut, dapat diindikasikan bahwa
seluruh variabel bebas dalam model penelitian dapat berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat secara
simultan. Maka dari itu, kedua model penelitian dapat diterima dan layak digunakan pada pengujian selanjutnya.

Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Uji hipotesis dilakukan guna mengetahui pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat secara partial. Hasil uji
t melalui metode Multiple Regression Analysis (MRA) disajikan sebagai berikut.

Tabel 7.
Hasil Uji t
_ Veriabel  Koefisien  Probabiitas  Hasl  Kesimpuan
C 0,070 0,062 - -
ACIndep 0,000 0,000 Signifikan Positif Hipotesis Diterima
FamOwn -0,000 0,301 Tidak Signifikan Hipotesis Ditolak
FamPercent -0,000 0,603 Tidak Signifikan
ACMember -0,011 0,532 Tidak Signifikan
ACMeets 0,010 0,014 Signifikan Positif
Quali 0,346 0,000 Signifikan Positif
ROA -0,000 0,017 Signifikan Negatif
MBRatio 0,030 0,028 Signifikan Positif
BDSize 0,000 0,917 Tidak Signifikan
CEOTenure -0,009 0,004 Signifikan Negatif
FirmSize -0,000 0,991 Tidak Signifikan
Chairlndep -0,022 0,000 Signifikan Negatif
Big4 0,070 0,062 Tidak Signifikan

Sumber: Data Diolah, 2022

Pada table 7 hasil uji hipotesis menunjukkan nilai probabilitas ACIndep sebesar 0,062 yang mana terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap DACC. Nilai koefisien regresi ACIndep berupa positif sehingga berpengaruh
signifikan positif terhadap manajemen laba. Oleh karenanya, hipotesis penelitian H+ terbukti dan dapat diterima.
Nilai probabilitas pada variabel FamOwn yaitu 0,301 yang mana nilainya lebih tinggi dari 0,05, sehingga variabel
FamOwn tidak memiliki hubungan signifikan dengan DACC. Hal ini mengakibatkan hipotesis H- tidak terbukti dan
ditolak.

Variabel kontrol seperti ACMeets, Quali, dan MBRatio ditemukan berpengaruh signifikan positif terhadap DACC
karena memiliki nilai probabilitas di bawah nilai 0,05 dengan nilai koefisien regresi yang positif. ROA, CEOTenure,
dan Chairlndep ditemukan berpengaruh signifikan negatif dengan nilai probabilitas di bawah nilai 0,05 dengan nilai
koefisien yang negatif. Sementara itu, variabel kontrol lainnya seperti FamPercent, ACMember, BDSize, FirmSize,
dan Big4 ditemukan memiliki nilai probabilitas yang lebih tinggi dari 0,05 yang membuat variabel-variabel tersebut
tidak dapat mempengaruhi variabel DACC.

14



Analisis Pengaruh Independensi Komite Audit Dan Kepemilikan Keluarga Terhadap Manajemen Laba..............................
Volume 7 No. 3, Tahun 2022
Valeria, Ria Karina

Tabel 8.
Hasil Uji t dengan Variabel Moderasi

C 0,071 0,064 - -
AClIndep 0,000 0,113 Tidak Signifikan Hipotesis Ditolak
FamOwn -0,000 0,473 Tidak Signifikan Hipotesis Ditolak
FamPercent -0,000 0,603 Tidak Signifikan

ACMember -0,011 0,530 Tidak Signifikan

ACMeets 0,010 0,014 Signifikan Positif

Quali 0,346 0,000 Signifikan Positif

ROA -0,000 0,017 Signifikan Negatif

MBRatio 0,030 0,027 Signifikan Positif

BDSize 0,000 0,920 Tidak Signifikan

CEOTenure -0,009 0,004 Signifikan Negatif

FirmSize -0,000 0,989 Tidak Signifikan

Chairlndep -0,022 0,000 Signifikan Negatif

Big4 0,000 0,930 Tidak Signifikan

ACIndep*FamOwn 0,071 0,064 Tidak Signifikan Hipotesis Ditolak

Sumber; Data Diolah, 2022

Pada tabel 8 di atas, pengujian dilakukan setelah menambahkan variabel moderasi yang berisi nilai interaksi antara
independensi komite audit dan kepemilikan keluarga. Dari hasil regresi dengan variabel moderasi, didapatkan
bahwa variabel ACIndep dan FamOwn memiliki nilai probabilitas di atas nilai 0,05 sehingga kedua variabel tersebut
tidak ditemukan berpengaruh kepada DACC. Hal ini memiliki artian bahwa variabel moderasi hanya dapat
memperlemah hubungan variabel. Sementara itu, dilihat dari nilai probabilitas, variabel moderasi juga tidak memiliki
dampak kepada manajemen laba. Oleh karenanya, variabel kepemilikan keluarga tidak mampu menjadi moderasi
variabel independensi komite audit dan manajemen laba.

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Kecocokan antara model regresi dengan hasil regresi dapat kita ketahui dengan melakukan uji koefisien
determinasi atau uji R yang bisa kita lihat pada Nilai Adj. R Square regresi. Uji kecocokan model regresi dilakukan
guna mengetahui apakah semua variabel bebas dalam teridentifikasi tepat dalam memprediksi manajemen laba
pada perusahaan yang diteliti.

Tabel 9.
Hasil Uji Koefisien Determinasi

DACC 0,20691 20,691%
Sumber: Data Diolah, 2022
Jika dilihat dari tabel 9 di atas, variabel DACC pada model penelitian pertama memiliki nilai Adj. R Square sebesar
0,20691 atau persentase kecocokan modelnya 20,691%. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa variabel bebas
yang digunakan pada model penelitian pertama hanya dapat menjelaskan dan mempengaruhi variabel terikat
sebesar 20,691%, sedangkan sisanya sebesar 79,309% dipengaruhi oleh variabel lain selain dalam model
penelitian.

Tabel 10.
Hasil Uji Koefisien Determinasi dengan Variabel Moderasi

DACC 0,20621 20,621%
Sumber: Data Diolah, 2022
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Pada tabel 10 yang mengenai uji koefisien determinasi model penelitian kedua dengan variabel moderasi, terlihat
bahwa hasil penguijian tidak jauh berbeda dengan pengujian tanpa mengikutsertakan variabel moderasi. Jika
dibandingkan dengan pengujian sebelumnya, terdapat penurunan kecocokan model penelitian sebesar 0.07%.
Dengan menambahkan variabel moderasi, variabel independen diketahui hanya mampu menjelaskan variabel
dependen sebesar 20.621%. Sesuai dengan hasil uji R, didapatkan bahwa model penelitian pertama dan kedua
memiliki kecocokan model penelitian yang relatif lemah.

PEMBAHASAN

Pengaruh Independensi Komite Audit terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil penguijian, independensi komite audit (ACIndep) bersignifikan positif terhadap manajemen laba
(DACC). Semakin banyak anggota komite audit independen, maka semakin besar peluang manajemen dalam
mengelola hasil perusahaan yang mengakibatkan munculnya manajemen laba. Pengujian ini senada dengan studi
sebelumnya oleh (Alzoubi, 2016) dan (Nwoye et al., 2021) yang menemukan bahwa ACIndep bersignifikan secara
positif terhadap DACC. Semakin independen anggota komite audit suatu perusahaan, semakin besar kemungkinan
terjadinya manajemen laba pada perusahaan tersebut. Hal ini membuktikan pernyataan hipotesis pertama
mengenai independensi komite audit berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba, sehingga hipotesis
teresebut dapat diterima.

Pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Manajemen Laba

Sesuai dengan hasil pengujian, kepemilikan keluarga (FamOwn) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Komposisi kepemilikan keluarga pada suatu entitas perusahaan tampaknya tidak berdampak pada kegiatan
manipulasi laba perusahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh studi yang sebelumnya diteliti oleh (Abdullah &
Ismail, 2016) yang berkesimpulan bahwa tidak terdapat korelasi antara FamOwn dengan DACC pada sebuah
perusahaan. Martin, Campbell, & Gomez-Mejia (2016) juga mengungkapkan bahwa tingkat praktik manajemen
laba pada perusahaan keluarga cenderung lebih rendah daripada perusahaan non-keluarga. Semakin besar peran
keluarga dalam perusahaan, maka semakin rendah tingkat kemungkinan dilakukannya manajemen laba. Pemilik
dan manajemen sebuah perusahaan keluarga biasanya akan diteruskan sebagai aset bagi keturunan keluarga
sehingga perusahaan terdorong dan termotivasi untuk menjaga citra demi tujuan jangka panjang perusahaan
dengan menyajikan laporan keuangan yang berkualitas tanpa adanya praktik manajemen laba yang hanya
memberikan keuntungan jangka pendek (Cheng, 2014). Dalam artian bahwa semua perusahaan baik perusahaan
keluarga maupun perusahaan non-keluarga memiliki tingkat potensi terjadinya manajemen laba yang sama. Maka
dari itu, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba tidak terbukti dan ditolak.

Pengaruh Kepemilikan Keluarga sebagai Variabel Moderasi terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil penguijian, ditemukan bahwa kepemilikan keluarga (FamOwn) hanya dapat memperlemah
hubungan antara independensi komite audit (ACIndep) dan manajemen laba (DACC). Variabel moderasi juga tidak
memiliki hubungan terhadap DACC, sehingga dapat disimpulkan bahwa FamOwn tidak mampu menjadi moderasi
hubungan AClIndep terhadap DACC. Dengan artian bahwa komite audit independen pada perusahaan dengan
komposisi kepemilikan keluarga yang tinggi tetap dapat menurunkan potensi terjadinya manajemen laba di
perusahaan. Hal tersebut diakibatkan keluarga tidak mampu turut ikut dalam kinerja komite audit mengenai hal
praktik manajemen laba (Mohammad & Badera, 2020). Oleh karenanya, didapatkan bahwa hipotesis ketiga yang
mengenai variabel ACIndep yang dimoderasi oleh FamOwn berpengaruh signifikan terhadap DACC tidak terbukti
dan ditolak. Peguijian ini tidak selaras dengan studi sebelumnya oleh Wan Mohammad & Wasiuzzaman (2020)
yang menyatakan kepemilikan keluarga dapat memoderasi independensi komite audit terhadap manajemen laba
secara positif. Kemungkinan hal ini disebabkan oleh variabel FamOwn yang tidak berhubungan signifikan terhadap
DACC, sehingga peran FamOwn sebagai variabel moderasi juga tidak memiliki pengaruh yang berarti.

SIMPULAN DAN SARAN

Sesuai dengan uraian penjelasan hasil penelitian, disimpulkan bahwa independensi komite audit berpengaruh
signifikan positif terhadap manajemen laba pada perusahaan publik non-perbankan di Indonesia. Semakin tinggi
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rasio komite audit independen pada sebuah perusahaan, maka semakin tinggi pula potensi perusahaan tersebut
melakukan manajemen laba. Sementara itu, tidak ditemukan adanya hubungan komposisi kepemilikan keluarga
pada perusahaan terhadap praktik manajemen laba. Potensi terjadinya manajemen laba tidak memandang
perusahaan keluarga maupun non-keluarga. Peran kepemilikan keluarga sebagai variabel moderasi juga tidak
memiliki pengaruh yang berarti. Hal tersebut dikarenakan kepemilikan keluarga tidak memiliki kemampuan dalam
memoderasi hubungan antara independensi komite audit terhadap manajemen laba.

Bagi peneliti yang akan melakukan pengujian di masa mendatang diharapkan dapat menguji dan meneliti lebih
lanjut untuk tahun-tahun selanjutnya dan menambahkan variabel baru yang berkaitan dengan topik penelitian guna
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan dengan hasil penelitian ini. Selain itu, diharapkan juga
adanya penambahan sampel penelitian guna menghasilkan penelitian yang lebih akurat. Beberapa saran tersebut
diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam menghasilkan penelitian yang lebih baik di masa mendatang.
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